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Abstract
The aimed of this research is to find the company characteristics
that influence financial statement disclosure comprehensiveness. This
research used 30 consumer goods industry companies listed in Jakarta
Stock Exchange in the period of 2004 until 2005. The analysis method in
this research is multiple regression analysis that supported by SPSS 11.5
for windows. The independent variable are leverage, liquidity, profitability,
size of the company and age of the company which predicted to influence
dependent variable that included by mandatory and voluntary disclosure
comprehensiveness in financial statements. Individually, the result of this
research show that only size of the company that influence mandatory
disclosure comprehensiveness in financial statements, but voluntary
disclosure comprehensiveness in financial statements influenced by
leverage and liquidity. On the other hand, the company characteristics
that included by leverage, liquidity, profitability, size of the company and
age of the company simultaneously influence voluntary disclosure
comprehensiveness but neither for mandatory disclosure
comprehensiveness in financial statements.
Keywords :  Mandatory Disclosure, Voluntary Disclosure, Leverage,
Liquidity, Profitability, Size of the Company, Age of the
Company
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PENDAHULUAN
Laporan keuangan merupakan salah satu sumber informasi yang
digunakan untuk menilai posisi keuangan dan kinerja perusahaan. Selain itu,
laporan keuangan juga merupakan jendela informasi bagi pihak-pihak di luar
manajemen perusahaan. Laporan keuangan tahunan pada dasarnya merupakan
sumber informasi bagi investor sebagai salah satu dasar pertimbangan dalam
pengambilan keputusan investasi di pasar modal dan juga sebagai sarana
pertanggungjawaban manajemen atau sumber daya yang dipercayakan
kepadanya.
Kelengkapan informasi tergantung pada tingkat kelengkapan
pengungkapan (disclosure) dari laporan keuangan perusahaan yang
bersangkutan. Pengungkapan laporan keuangan merupakan faktor signifikan
dalam pencapaian efisiensi pasar modal dan merupakan sarana akuntabilitas
publik.
Pengungkapan laporan keuangan dapat dilakukan dalam bentuk
penjelasan mengenai kebijakan akuntansi yang ditempuh, kontijensi, metode
persediaan, jumlah saham yang beredar dan ukuran alternatif, misalnya pos-
pos yang dicatat berdasarkan historical cost (Ainun Naim dan  Fuad
Rakhman : 2000).
Pengungkapan laporan tahunan yang disampaikan oleh perusahaan
dapat dibagi menjadi pengungkapan wajib dan pengungkapan sukarela.
Pengungkapan wajib (mandatory disclosure) merupakan pengungkapan
informasi yang diharuskan oleh peraturan yang berlaku, dalam hal ini peraturan
yang dikeluarkan oleh Bapepam, sedangkan pengungkapan sukarela (voluntary
disclosure) merupakan pengungkapan yang melebihi dari yang diwajibkan
(Gunawan, 2000).
Setiap perusahaan publik wajib membuat laporan keuangan yang diaudit
oleh kantor akuntan publik independen sebagai pertanggungjawaban kepada
pemilik modal (investor). Oleh karena itu, laporan keuangan harus diberi
pengungkapan yang memadai agar lebih mudah dipahami oleh penggunanya.
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Berubahnya kondisi lingkungan ekonomi banyak berpengaruh pada
dunia usaha. Untuk dapat lebih bersaing, perusahaan dihadapkan pada kondisi
untuk dapat lebih transparan dalam mengungkapkan informasi perusahaannya,
sehingga akan lebih membantu para pengambil keputusan dalam mengantisipasi
kondisi yang semakin berubah.
Penelitian mengenai kelengkapan pengungkapan (disclosure) dalam
laporan tahunan dan faktor-faktor yang mempengaruhinya merupakan hal yang
penting untuk dilakukan. Penelitian semacam ini akan memberikan gambaran
mengenai kondisi suatu perusahaan, serta memberikan gambaran tentang sifat
perbedaan kelengkapan ungkapan antarperusahaan dan faktor-faktor yang
mempengaruhinya.
Kelengkapan pengungkapan dalam laporan keuangan dipengaruhi oleh
karakteristik-karakteristik tertentu yang dimiliki suatu perusahaan. Hal tersebut
akan mengakibatkan perbedaan kelengkapan pengungkapan laporan keuangan
antara perusahaan satu dengan perusahaan yang lain.
Dalam penelitian ini, penulis hanya membatasi lingkup pembahasan
pada 5 karakteristik perusahaan yang dapat mempengaruhi kelengkapan
pengungkapan laporan keuangan yaitu struktur modal (financial leverage),
likuiditas, profitabilitas, ukuran perusahaan, dan umur perusahaan.
Berdasarkan fakta diatas, kajian ini adalah penelitian ulang yang
dilakukan oleh Sri Ayem (2006) yaitu menguji pengaruh antara karakteristik
perusahaan dan pengungkapan pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Jakarta (BEJ). Adapun perbedaannya adalah : (a) Kedua unsur pengungkapan
yaitu pengungkapan wajib dan pengungkapan sukarela menjadi bagian yang
dikaji; (b). Sampel penelitian pada perusahaan dengan sektor industri yang sama
yaitu industri barang konsumsi yang terdaftar di BEJ; (c). Menggunakan variabel
struktur modal (leverage), likuiditas, dan ukuran perusahaan; sedangkan variabel
tipe kepemilikan perusahaan dihilangkan dalam penelitian; (d). Penambahkan
variabel profitabilitas yang diambil dari referensi penelitian Simanjuntak dan
Widiastuti (2004) serta variabel umur perusahaan yang diambil dari referensi
penelitian Marwata (2006); (e). Laporan keuangan perusahaan untuk periode
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tahun 2004 dan 2005, yang berbeda dengan penelitian sebelumnya yang hanya
menggunakan periode tahun 2002.
PERUMUSAN MASALAH
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka beberapa pokok
permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
a. Apakah struktur modal (financial leverage), likuiditas, profitabilitas, ukuran
perusahaan dan umur perusahaan berpengaruh secara individu terhadap
kelengkapan pengungkapan informasi yang dimuat dalam laporan keuangan
perusahaan?
b. Apakah struktur modal (financial leverage), likuiditas, profitabilitas, ukuran
perusahaan dan umur perusahaan berpengaruh secara bersamaan terhadap




Laporan keuangan adalah hasil dari proses akuntansi yang
menggambarkan posisi keuangan perusahaan pada tanggal tertentu; perhitungan
laba rugi, hasil, dan biaya, perusahaan selama suatu periode tertentu; laporan
sumber dan penggunaan dana; serta laporan arus kas, termasuk laporan
tambahan (supporting statement) seperti harga pokok produksi, laporan
perubahan modal, dan laporan laba ditahan. Kemudian dilengkapi lagi dengan
catatan dan penjelasan laporan keuangan yang merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari laporan keuangan utama (Weygandt (2004; PSAK 2004, dan
Sofyan Syafri (2002:55-56),.
Tujuan laporan keuangan menurut adalah menyediakan informasi yang
menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu
perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan
keputusan ekonomi, termasuk untuk menyajikan laporan posisi keuangan, hasil
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usaha, dan perubahan posisi keuangan lainnya secara wajar (PSAK 2004:4;
APB Statement No. 4). Selain kedua tujuan tersebut dilengkapi dengan tujuan
kualitatif yaitu relevance, understandability, verifiability, neutrality,
timeliness, comparability, dan completeness
Tujuan Laporan Keuangan menurut APB Statement No. 4 dapat
diperjelas dari gambar berikut:
Gambar 1 Tujuan Laporan Keuangan menurut APB Statement No.4
Laporan keuangan akan lebih bermanfaat apabila yang dilaporkan tidak
saja aspek kualitatif saja, tetapi mencakup penjelasan-penjelasan lainnya yang
dirasa perlu. Dan informasi ini harus faktual dan dapat diukur secara objektif.
Hal yang tidak kalah penting bahwa terdapat 10 elemen laporan keuangan,
yaitu: assets, liabilities, equity, investment by owners, distribution to owners,
comprehensive income, revenues, expenses, gain, dan losses
Selanjutnya perlu dikemukakan pula mengenai karakteristik kualitatif
merupakan ciri khas yang akan menjadikan informasi yang disajikan dalam
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laporan keuangan menjadi berguna dan dapat diandalkan. pada dasarnya
terdapat 4 karakteristik kualitatif utama yaitu, dapat dipahami, relevan, keandalan,
dan dapat dibandingkan (Belkaoui 1997: 23), Demikian pula bahwa dalam
penyajian laporan keuangan terdapat dua asumsi dasar, yaitu  akrual dan
kelangsungan usaha
Bagaimanapun besar manfaat laporan keuangan, seorang user harus
memahami keterbatasan yang dimiliki laporan keuangan agar dalam
membacanya tidak menimbulkan salah penafsiran. antara lain bahwa laporan
keuangan bersifat histories, yaitu merupakan laporan atas kejadian yang sudah
lewat. Selanjutnya, laporan keuangan bersifat umum, dan bukan dimaksudkan
untuk memenuhi kebutuhan pihak tertentu atau pihak khusus saja seperti untuk
pihak yang akan membeli perusahaan, penggunaan taksiran dan berbagai
pertimbangan, serta bersifat konservatif dalam menghadapi ketidakpastian.
Leverage Keuangan
Leverage keuangan merupakan penggunaan sumber dana yang
memiliki biaya tetap bagi perusahaan, yaitu utang pokok (untuk pembayaran
bunga), saham preferen (mengharuskan perusahaan membayar dividen
preferen) dan sewa (kewajiban membayar sewa). Semakin tinggi sumber dana
dengan beban tetap yang digunakan perusahaan maka semakin besar leverage
keuangan yang timbul. Selain itu leverage merupakan mekanisme penting untuk
mengontrol tindakan manajemen dan mengurangi masalah keagenan dalam
perusahaan. Hutang juga memaksa manajer untuk mengurangi tindakan
pengambilan keuntungan dan menjadi efisien untuk mengurangi risiko
kebangkrutan baik dari segi operating leverage (leverage operasi) maupun
financial leverage (Leverage keuangan) (Harianto, dkk 2002:614-619)
Likuiditas
Likuiditas mengukur kemampuan perusahaan dalam menggunakan
kewajiban jangka pendeknya. Untuk mengukur kemampuan ini, biasanya
digunakan angka rasio modal kerja (working capital), current ratio, acid-
test atau quick ratio, accounts receivable turnover dan inventory turnover.
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Rasio likuiditas dapat dipandang dari dua sisi. Di satu sisi, rasio likuiditas yang
tinggi menunjukkan kuatnya kondisi keuangan perusahaan. Perusahaan semacam
ini cenderung melakukan pengungkapan informasi yang lebih luas kepada pihak
luar karena ingin menunjukkan bahwa perusahaan itu kredibel.
Dengan mengungkapkan informasi secara sukarela lebih dari yang
ditentukan oleh peraturan, manajemen perusahaan berusaha meningkatkan citra
dengan cara mengekspose kinerja manajemen dalam mengelola keuangan
perusahaan. Tetapi di lain pihak, likuiditas dapat juga dipandang sebagai ukuran
kinerja manajemen dalam mengelola keuangan perusahaan. Dari sisi ini,
perusahaan dengan likuiditas rendah justru cenderung mengungkapkan lebih
banyak informasi kepada pihak luar sebagai upaya untuk menjelaskan lemahnya
kinerja manajemen.
Dalam penelitian Subiyantoro (1996) menyimpulkan bahwa likuiditas
merupakan salah satu karakteristik yang dapat mempengaruhi keluasan
pengungkapan wajib (mandatory). Sedangkan dalam penelitian Suripto (1999),
rasio likuiditas merupakan salah satu karakteristik yang mampu menjelaskan
variasi keluasan pengungkapan sukarela secara individual.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan current ratio dalam
mengukur likuiditas perusahaan. Menurut Sofyan Syafri dalam bukunya yang
berjudul “Analis Kritis Atas Laporan Keuangan” (2002:301), rasio likuiditas
menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban
jangka pendeknya. Rasio ini dapat dihitung melalui sumber informasi tentang
modal kerja yaitu pos-pos aktiva lancar dan hutang lancar.
Profitabilitas
Tingkat profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan
mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan sumber yang ada seperti
kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan dan jumlah cabang (Sofyan
Syafri Harahap, 2002:304-305).  Umumnya masalah profitabilitas lebih penting
dari masalah profit, karena profit yang besar belum merupakan ukuran bahwa
perusahaan telah bekerja dengan efisien. Efisiensi baru dapat diketahui jika
profit dibandingkan dengan kekayaan perusahaan atau modal yang digunakan
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untuk menghasilkan profit tersebut. Dengan demikian perusahaan hendaknya
tidak hanya memperhatikan bagaimana usaha untuk memperbesar profit tetapi
yang lebih penting ialah usaha untuk mempertinggi profitabilitasnya, karena
profitabilitas yang tinggi merupakan pencerminan efisiensi yang tinggi pula.
Sesuai uraian diatas, maka yang disebut profitabilitas adalah kemampuan
menghasilkan laba (profit) selama periode tertentu dengan menggunakan aktiva
atau modal, baik modal secara keseluruhan maupun modal sendiri (Van Horn
dan Wachowicz 1997:148-149). Kemampuan menghasilkan laba dalam penelitian
ini tentunya adalah kemampuan menghasilkan laba dengan menggunakan aktiva
yaitu Return on Assets (ROA).
Shinghvi dan Desai (2001) menyatakan bahwa rentabilitas ekonomi
dan profit margin yang tinggi akan mendorong para manajer untuk memberikan
informasi lebih terinci, sebab mereka ingin meyakinkan investor terhadap
profitabilitas perusahaan dan mendorong kompensasi terhadap manajemen.
Dalam penelitian Binsar dan Lusy (2004) menyimpulkan bahwa profitabilitas
merupakan salah satu faktor yang mampu mempengaruhi kelengkapan
pengungkapan wajib maupun sukarela yang dimuat dalam laporan keuangan.
Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan dalam penelitian ini, diukur dengan besarnya total
aktiva. Menurut Belkaoui (1997:103) aktiva adalah salah satu unsure laporan
keuangan yang berkaitan secara langsung dengan pengukuran posisi keuangan
(Neraca) suatu entitas ekonomi. Semakin besar size (total aktiva) perusahaan
maka semakin besar informasi yang perlu diungkapkan dibandingkan perusahaan
kecil. Pernyataan tersebut mendasarkan pada teori keagenan dimana perusahaan
besar memiliki biaya keagenan yang lebih besar dibandingkan perusahaan kecil.
Perusahaan besar akan mengungkapkan informasi yang lebih banyak sebagai
upaya mengurangi biaya keagenan tersebut.
Perusahaan besar biasa menanamkan modalnya pada berbagai jenis
usaha sehingga lebih mudah memasuki pasar modal dan memperoleh penilaian
kredit yang tinggi, untuk itu diperlukan pengungkapan informasi lebih banyak.
Semua itu akan mempengaruhi keberadaan total aktivanya.
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Perusahaan yang berukuran lebih besar cenderung memiliki public demand
akan informasi yang lebih tinggi dibanding dengan perusahaan yang berukuran
lebih kecil. Alasan lainnya adalah bahwa perusahaan besar mempunyai biaya
produksi informasi yang lebih rendah yang berkaitan dengan pengungkapan
mereka atau biaya competitive disadvantage yang lebih rendah pula. Lebih
banyak pemegang saham juga memerlukan lebih banyak pengungkapan karena
tuntutan para pemegang saham tersebut dan para analis pasar modal.
Variabel size ini merupakan variabel yang sering diteliti, dan hasilnya
cukup konsisten berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan dalam penelitian-
penelitian sebelumnya (Wallace: 1994, Zarzeki: 1996, Aryati, dkk: 1998, Suripto:
1999, Darmawati:1999). Dalam penelitian Marwata (2001) juga menyimpulkan
bahwa ukuran perusahaan berhubungan positif dengan kualitas pengungkapan
sukarela, sedangkan dalam penelitian Fitriani (2001), ukuran perusahaan
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas pengungkapan wajib.
Umur Perusahaan
Umur perusahaan merupakan lamanya perusahaan terdaftar di bursa
efek Jakarta. Umur perusahaan diperkirakan memiliki hubungan positif dengan
kualitas ungkapan sukarela. Alasan yang mendasari adalah bahwa perusahaan
yang berumur lebih tua memiliki pengalaman yang lebih banyak dalam
mempublikasi laporan keuangan. Selain itu, perusahaan yang memiliki
pengalaman beroperasi lebih lama juga akan lebih mengetahui kebutuhan
konstituennya akan informasi tentang perusahaan. Perusahaan semacam itu,
dengan demikian, akan mengungkapkan informasi yang dianggap berguna
meskipun tidak dipersyaratkan oleh peraturan. Menurut Marwata (2001) umur
perusahaan diperkirakan memiliki hubungan positif dengan kualitas ungkapan
sukarela.
Pengungkapan Laporan Keuangan
Pengungkapan merupakan pemberian informasi keuangan kepada
masyarakat/ publik yang dapat bermanfaat bagi pihak tertentu khususnya investor
dalam pengambilan keputusan investasi. Selain itu, pengungkapan merupakan
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penyediaan sejumlah informasi yang dibutuhkan untuk pengoperasian secara
optimal dalam pasar modal yang efisien.
Secara umum, tujuan pengungkapan adalah menyajikan informasi yang
dipandang perlu untuk mencapai tujuan pelaporan keuanagn dan untuk melayani
berbagai pihak yang mempunyai kepentingan berbeda-beda. Ainun dan Fuad
(2000) mengemukakan ada dua jenis pengungkapan dalam hubungannya dengan
persyaratan yang ditetapkan standar, yaitu:pengungkapan wajib (mandatory
disclosure) dan pengungkapan sukarela (voluntary disclosure)
Healy dan Palepu (2002) mengemukakan meskipun semua perusahaan
publik diwajibkan untuk memenuhi pengungkapan minimum, mereka berbeda
secara substantial dalam hal jumlah tambahan informasi yang diungkap ke pasar
modal. Salah satu cara meningkatkan kredibilitas perusahaan adalah melalui
pengungkapan sukarela secara lebih luas dan membantu investor dalam
memahami strategi bisnis manajemen.
Menurut Aida (2000), pengungkapan (disclosure) untuk pasar modal
terdiri dari dua aspek, yaitu: protective Disclosure dan informative Disclosure
Pengungkapan yang termasuk dalam informative disclosure adalah
pengungkapan yang disajikan dalam rangka keterbukaan emiten untuk tujuan
analisis investasi. Keluasan pengungkapan merupakan salah satu bentuk kualitas
pengungkapan. Indikator empiris kualitas pengungkapan tersebut berupa indeks
pengungkapan (disclosure index) yang merupakan rasio antara jumlah item
informasi yang dipenuhi dengan jumlah item yang mungkin dipenuhi.
Pengukuran luas pengungkapan dalam penelitian-penelitian terdahulu
dilakukan dengan dua cara yaitu dengan pembobotan dan tanpa pembobotan.
Luas pengungkapan dengan cara tanpa pembobotan didasarkan pada jumlah
item yang diungkap dalam laporan tahunan. Sedangkan cara lain untuk mengukur
luas pengungkapan adalah dengan memberikan bobot kepada item-item
pengungkapan terpilih yang terdapat dalam daftar item pengungkapan.
Berapa banyak informasi tersebut harus diungkapkan tidak hanya
bergantung pada keahlian pembaca, akan tetapi juga pada standar yang
dibutuhkan (Hendriksen, 1997). Ada tiga konsep pengungkapan yang umumnya
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diusulkan, yaitu: adequate disclosure (pengungkapan cukup), fair disclosure
(pengungkapan wajar), full disclosure (pengungkapan penuh).
HASIL PENELITIAN SEBELUMNYA
Studi mengenai kualitas atau kelengkapan laporan keuangan perusahaan
publik dalam hubungannya dengan karakteristik perusahaan telah banyak
dilakukan di berbagai negara misalnya: Amerika Serikat (Shingvi dan Desai
2001), Hongkong (Wallace dan Nasser 1994), dan Indonesia (Subiyantoro 1996,
Suripto 1998, Marwata 2001 dan Nugraheni,dkk 2002).
Wallace et.al. (1994) dalam Marwata (2001) meneliti apakah perbedaan tingkat
kelengkapan ungkapan peerusahaan dalam laporan tahunan mencerminkan
karakteristik perusahaan di Spanyol. Dengan analisis regresi linier berganda,
diperoleh hasil bahwa indeks kelengkapan ungkapan secara signifikan positif
dengan besar perusahaan (yang diukur dengan aktiva atau penjualan) dan status
pendaftaran. Likuiditas secara signifikan berhubungan negatif dengan indeks
kelengkapan ungkapan.
Subiyantoro (1996) dengan menggunakan sampel perusahaan publik
tahun 1994 dari 64 perusahaan nonkeuangan, dengan fokus perhatian pada
keluasan pengungkapan wajib. Menemukan adanya beberapa variabel
karakteristik perusahaan yang secara dominan mempengaruhi kelengkapan
pengungkapan laporan keuangan. Variabel tersebut adalah total aktiva, rasio
ungkitan dan rasio likuiditas.
Suripto (1999) dalam Fitriani (2001) menguji pengaruh karakteristik
perusahaan terhadap luas ungkapan sukarela dalam laporan tahunan, dengan
menggunakan 68 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta pada tahun
1995 sebagai sampel penelitian. Hasil pengujian menunjukkan bahwa luas
ungkapan sukarela dalam laporan tahunan masih rendah, namun variasinya
bersifat sistematik. Variabel besar perusahaan dan rencana penerbitan sekuritas
pada tahun berikutnya atau tidak secara statistik signifikan mempengaruhi luas
ungkapan sukarela perusahaan dalam laporan tahunan.
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Ainun dan Fuad (2000) melakukan penelitian tentang analisis hubungan antara
kelengkapan pengungkapan laporan keuangan dengan struktur modal dan tipe
kepemilikan perusahaan. Dengan mengambil sampel sebanyak 32 perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEJ, di mana peiode penelitiannya adalah laporan
keuangan tahun 1996. Dari penelitian tersebut disimpulkan bahwa leverage
keuangan memiliki hubungan yang signifikan positif terhadap indeks kelengkapan
pengungkapan. Di sisi lain tidak ditemukan adanya hubungan yang signifikan
antara prosentase kepemilikan saham oleh publik dengan kelengkapan
pengungkapan.
Fitriani (2001) melakukan penelitian tentang signifikansi perbedaan
tingkat kelengkapan pengungkapan wajib dan sukarela pada laporan keuangan.
Penelitian ini mengambil sampel sebanyak 102 perusahaan dengan periode
penelitian pada laporan keuangan tahun 1999. Dari penelitian disimpulkan bahwa
terdapat faktor yang mempengaruhi kelengkapan pengungkapan wajib adalah
ukuran perusahaan, status perusahaan, jenis perusahaan, net profit margin dan
Kantor Akuntan Publik. Faktor yang mempengaruhi indeks pengungkapan
sukarela adalah variabel seperti pengungkapan wajib, kecuali jenis perusahaan,
sedang tingkat leverage dan likiditas tidak mempengaruhi indeks kelengkapan
pengungkapan wajib dan sukarela.
Marwata (2001) melakukan penelitian terhadap karakteristik
perusahaan dengan tingkat kelengkapan ungkapan sukarela pada laporan
keuangan. Dengan besarnya sampel sebanyak 132 perusahaan dengan periode
penelitian laporan keuangan tahun 1995. Hasil uji signifikansi model penelitian
ini menunjukkan bahwa kualitas ungkapan sukarela dalam laporan tahunan
berkaitan dengan paling tidak satu dari seperangkat karakteristik perusahaan
yaitu besar perusahaan, rasio ungkitan, rasio likuiditas basis perusahaan,
penerbitan sekuritas pada tahun berikutnya, umur perusahaan di bursa,
kepemilikan publik, dan kepemilikan asing. Hasil uji signifikansi masing-masing
variabel individual menunjukkan bahwa besar perusahaan dan penerbitan
sekuritas pada tahun berikutnya berkaitan positif yang secara statistik signifikan
dengan kualitas ungkapan sukarela dalam laporan tahunan. Penelitian ini tidak
menemukan kaitan yang secara statistik signifikan antara kualitas ungkapan
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laporan tahunan dan variabel-variabel ungkitan, likuiditas, basis perusahaan,
umur perusahaan di bursa dan struktur kepemilikan perusahaan.
Nugraheni, dkk. (2002) menganalisis faktor-faktor fundamental
perusahaan terhadap kelengkapan laporan keuangan. Dengan sampel sebanyak
76 perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEJ. Dengan menggunakan
variabel independen seperti tingkat likuiditas, tingkat leverage, tingkat
profitabilitas dan common stock ratio. Berdasarkan penelitian ini ditemukan
bukti empiris bahwa secara parsial dan secara bersama-bersama tidak terdapat
pengaruh yang signifikan antara faktor-faktor fundamental perusahaan terhadap
tingkat pengungkapan perusahaan.
KERANGKA PEMIKIRAN
Penelitian mengenai pengungkapan laporan keuangan serta
karakteristik-karakteristik yang mempengaruhinya merupakan hal yang penting
serta menarik untuk dilakukan. Penelitian semacam itu akan memberikan
gambaran tentang sifat perbedaan kualitas ungkapan antara perusahaan dan
faktor-faktor yang mempengaruhinya, serta dapat memberikan petunjuk tentang
kondisi perusahaan pada suatu masa pelaporan. Hal ini dikarenakan praktek
pengungkapan laporan keuangan berkaitan erat dengan kredibilitas dan
kepercayaan investor terhadap pasar modal dalam peranannya mendukung
pembangunan ekonomi di Indonesia. Momentum pembangunan masyarakat
yang semakin mengarah kepada demokratisasi dan transparansi menjadikan
topik mengenai pengungkapan laporan keuangan perusahaan publik semakin
relevan untuk dikaji. Setiap perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek
Jakarta (BEJ) mempunyai kewajiban menyampaikan laporan tahunannya.
Dimana dalam mekanisme pasar modal, laporan keuangan merupakan suatu
cara untuk menyalurkan pertanggungjawaban badan usaha kepada para investor
untuk memudahkan alokasi sumber daya.
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Gambar 2.  Skema Kerangka Pemikiran
Karakteristik pertama yaitu tingkat leverage keuangan yang kaitannya
dengan hutang, dalam hal ini sejauh mana hutang tersebut digunakan sebagai
sumber pendanaan bagi perusahaan. Kedua yaitu tingkat likuiditas yang
merupakan kemampuan perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban jangka
pendeknya. Ketiga yaitu profitabilitas yang menggambarkan kemampuan
perusahaan mendapatkan laba. Keempat yaitu ukuran perusahaan yang
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berkaitan dengan besarnya perusahaan yang biasanya ditentukan dengan
menggunakan total aktiva atau total penjualan yang dimiliki oleh perusahaan
tersebut. Sedangkan karakteristik kelima yaitu umur perusahaan yang mengacu
pada lamanya perusahaan tersebut terdaftar di Bursa Efek Jakarta (BEJ).
Pengaruh antara tingkat leverage, likuiditas, profitabilitas, ukuran perusahaan
dan umur perusahaan terhadap kelengkapan pengungkapan laporan keuangan
dapat dilihat pada Gambar 2:
PERUMUSAN HIPOTESIS
Berdasarkan beberapa penelitian dan teori yang melandasi penelitian
ini, maka penulis menguraikan hipotesis sebagai berikut:
H1a : Terdapat pengaruh positif antara leverage keuangan dengan
kelengkapan pengungkapan wajib yang dimuat dalam laporan
keuangan.
H1b : Terdapat pengaruh positif antara leverage keuangan dengan
kelengkapan pengungkapan sukarela yang dimuat dalam laporan
keuangan.
H2a : Terdapat pengaruh positif antara likuiditas dengan kelengkapan
pengungkapan wajib yang dimuat dalam laporan keuangan.
H2b : Terdapat pengaruh positif antara likuiditas dengan kelengkapan
pengungkapan sukarela yang dimuat dalam laporan keuangan.
H3a : Terdapat pengaruh positif antara profitabilitas dengan kelengkapan
pengungkapan wajib yang dimuat dalam laporan keuangan.
H3b : Terdapat pengaruh positif antara profitabilitas dengan kelengkapan
pengungkapan sukarela yang dimuat dalam laporan keuangan.
H4a : Terdapat pengaruh positif antara ukuran perusahaan dengan
kelengkapan pengungkapan wajib yang dimuat dalam laporan
keuangan.
H4b : Terdapat pengaruh positif antara ukuran perusahaan dengan
kelengkapan pengungkapan sukarela yang dimuat dalam laporan
keuangan.
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H5a :  Terdapat pengaruh positif antara umur perusahaan dengan
kelengkapan pengungkapan wajib yang dimuat dalam laporan
keuangan.
H5b :  Terdapat pengaruh positif antara umur perusahaan dengan
kelengkapan pengungkapan sukarela yang dimuat dalam laporan
keuangan.
H6a     :   Terdapat pengaruh secara bersamaan antara leverage keuangan,
likuiditas, profitabilitas, ukuran perusahaan dan umur perusahaan
dengan kelengkapan pengungkapan wajib yang dimuat dalam
laporan keuangan.
H6b     :   Terdapat pengaruh secara bersamaan antara leverage keuangan,
likuiditas, profitabilitas, ukuran perusahaan dan umur perusahaan
dengan kelengkapan pengungkapan sukarela yang dimuat dalam
laporan keuangan.
METODOLOGI PENELITIAN
Rancangan penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini
menggunakan statistik deskriptif dan regresi linear berganda. Data yang diolah
merupakan data laporan keuangan yang berhubungan dengan penelitian ini,
yaitu yang tercantum dalam laporan keuangan tahunan perusahaan industri
barang konsumsi pada tahun 2004 dan 2005. Pengolahan analisis data
menggunakan regresi berganda (multiple regression) dengan bantuan SPSS
11.5 (Statistical Program Special Science) for windows. Analisis regresi
merupakan salah satu analisis statistik untuk menguji pengaruh variabel-variabel
independen terhadap variabel dependen, yang sebelumnya perlu dilakukan uji
asumsi klasik dan uji normalitas terlebih dahulu.
Sampel yang digunakan adalah laporan keuangan tahunan industri
barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta. Sampel yang diambil
adalah Laporan Keuangan Periode 2004 dan 2005. Dalam penelitian ini, metode
penarikan sampel yang digunakan adalah dengan menggunakan Purposive
Sampling, yaitu teknik penarikan sampel dengan beberapa pertimbangan
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tertentu dari 37 perusahaan industri barang konsumsi yang listing di Bursa Efek
Jakarta dipilih 30 perusahaan industri barang konsumsi yang memenuhi kriteria
yang telah ditetapkan.
Persamaan regresi linear berganda yang dilakukan adalah sebagai
berikut:
Keterangan:




X1 = Struktur modal (Financial leverage)
X2 = Likuiditas
X3 = Profitabilitas
X4 = Ukuran perusahaan (size of the company)
X5 = Umur perusahaan (age of the company)
ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif Variabel Penelitian
Analisis ini mengukur berapa banyak butir laporan keuangan yang dapat
diungkapkan oleh perusahaan. Semakin banyak butir yang diungkapkan oleh
perusahaan, semakin banyak pula angka indeks yang diperoleh perusahaan
tersebut. Perusahaan dengan angka indeks tertinggi menunjukkan bahwa
perusahaan tersebut melakukan pengungkapan yang lebih banyak daripada
perusahaan lain. Angka indeks maksimum instrumen ini adalah 1. Perusahaan
yang memiliki angka indeks 1 menunjukkan bahwa perusahaan tersebut
melakukan pengungkapan laporan keuangan secara penuh. Dalam penelitian
ini, indeks pengungkapan yang digunakan yaitu Indeks Kelengkapan
      Y = α + β1.X1+ β2.X2 + β3.X3+ β4.X4 + β5.X5 + e 
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Pengungkapan wajib (IKP wajib) dan Indeks Kelengkapan Pengungkapan
sukarela (IKP sukarela).Sementara itu jumlah butir dalam IKP wajib adalah
41, sedangkan butir dalam IKP sukarela adalah 35.
Hasil perhitungan IKP wajib dan IKP sukarela , DER, CR, ROA, TA,
dan Umur Perusahaan dalam laporan keuangan dapat dilihat dari tabel 1. Dari
perhitungan selama dua tahun, yaitu tahun 2004 dan 2005 dapat dilihat bahwa
indeks kelengkapan pengungkapan laporan keuangan secara keseluruhan
berkisar antara 0.3659-0.8857. Dimana untuk Indeks Kelengkapan
Pengungkapan wajib (IKP wajib) berkisar antara 0.3659-0.7073, sedangkan
untuk Indeks Kelengkapan Pengungkapan sukarela (IKP sukarela) berkisar
antara 0.5429-0.8857.
Dalam kelengkapan pengungkapan wajib yang dimuat dalam laporan
keuangan, PT. Davomas Abadi Tbk. memiliki IKP wajib terendah sedangkan
IKP wajib tertinggi dimiliki oleh PT.Kimia Farma Tbk. dan PT. Ultrajaya Milk
Tbk. Disisi lain, dalam kelengkapan pengungkapan sukarela yang dimuat dalam
laporan keuangan, PT. Bristol-Myers Squibb Tbk memiliki IKP sukarela
terendah sedangkan IKP sukarela tertinggi dimiliki oleh PT. Aqua Golden
Mississipi Tbk., PT. Ultrajaya Milk Tbk., dan PT. Sekar Laut Tbk. Hal ini
menunjukkan bahwa PT Davomas Abadi Tbk. cenderung sedikit dalam hal
pengungkapan wajib yang dimuat dalam laporan keuangan, sedangkan  PT.
Kimia Farma Tbk. dan PT. Ultrajaya Milk Tbk memiliki kecenderungan lebih
banyak dalam pengungkapan wajibnya tersebut selama periode 2004 dan 2005.
Begitupun dalam hal pengungkapan sukarela yang dimuat dalam laporan
keuangan, PT. Bristol-Myers Squibb Tbk. cenderung sedikit dalam hal
pengungkapan sukarela yang dimuat dalam laporan keuangan, sedangkan PT.
Aqua Golden Mississipi Tbk., PT. Ultrajaya Milk Tbk., dan PT. Sekar Laut
Tbk. memiliki kecenderungan lebih banyak dalam pengungkapan sukarelanya
tersebut selama periode 2004 dan 2005.
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Dari perhitungan Debt to Equity Ratio (DER) diatas dapat dilihat
bahwa perusahaan yang memiliki Debt to Equity Ratio (DER) terendah sebesar
-12.3961 adalah PT. SMART Tbk. Hal ini menunjukkan bahwa PT. SMART
Tbk. tidak memiliki banyak modal untuk dijadikan jaminan atas hutangnya, baik
hutang jangka pendek maupun jangka panjang. Bagi pihak luar manajemen dan
pemegang saham lebih menyukai rasio leverage yang lebih kecil, karena
perusahaan tersebut mampu membayar kewajiban jangka pendek atau kewajiban
jangka panjangnya apabila perusahaan tersebut dilikuidasi dengan menggunakan
jumlah modal yang besar. Sedangkan perusahaan yang memiliki Debt to Equity
Ratio (DER) tertinggi sebesar 394.8999 adalah PT. Kimia Farma Tbk. Hal ini
menunjukkan bahwa jumlah hutang lebih besar daripada jumlah modalnya. Bagi
pihak pemegang saham dan manajemen lebih suka rasio leverage yang tinggi,
artinya dengan memiliki jumlah hutang yang besar berarti perusahaan tersebut
dapat menjalankan kegiatan operasinya dengan menggunakan hutang yang ada
sebagai tambahan modal usaha perusahaan.
Dari tabel tersebut, dapat dilihat bahwa current ratio yang terendah
sebesar 0.2495 dimiliki oleh PT. Sekar Laut Tbk. Hal ini menunjukkan bahwa
total aktiva lancarnya lebih kecil daripada hutang lancarnya. Sedangkan current
ratio yang tertinggi sebesar 557.4682 dimiliki oleh PT Davomas Abadi Tbk.,
yang artinya total aktiva lancarnya lebih besar daripada hutang lancarnya,
sehingga semakin besar perbandingan aktiva lancar dengan hutang lancar, maka
semakin tinggi kemampuan perusahaan untuk menutupi kewajiban jangka
pendeknya.
Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa return on asset secara
keseluruhan berkisar antara -0.3802 – 0.9364. PT. Sekar Laut Tbk. memiliki
ROA yang terendah dan tertinggi. Dimana ROA yang terendah mengindikasikan
bahwa peningkatan biaya yang terjadi tidak diikuti oleh pertumbuhan pendapatan
yang berarti, sehingga laba yang dihasilkan sedikit. Semakin kecil rasio ini,
berarti aktiva tidak cepat berputar dan laba yang dihasilkan sedikit. Sedangkan
yang memiliki ROA tertinggi mengindikasikan bahwa laba yang dihasilkan besar,
hal ini menunjukkan bahwa pendapatan yang dihasilkan jauh lebih besar daripada
biaya yang terjadi. Sehingga semakin besar rasio ini, maka akan semakin baik.
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Dengan kata lain, aktiva dapat lebih cepat berputar dan meraih laba yang
ditargetkan oleh perusahaan tersebut.
Ukuran perusahaan diukur dengan menggunakan total aktiva. Besarnya
total aktiva pada 30 perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di
Bursa Efek Jakarta (BEJ), dapat dilihat pada tabel berikut:
Dari tabel diatas, secara keseluruhan umur perusahaan yang terdaftar
di Bursa Efek Jakarta (BEJ) antara 3-26 tahun. PT. BAT Indonesia Tbk. memiliki
pengalaman terdaftar di BEJ lebih lama, jika dibandingkan dengan PT. Kimia
Farma Tbk., PT. Pyridam Farma Tbk., PT. Indofarma Tbk., dan PT. Multi
Bintang Indonesia Tbk. Dimana keempat perusahaan tersebut masih tergolong
baru terdaftar di Bursa Efek Jakarta (BEJ) yaitu 3 tahun. Biasanya perusahaan
yang lebih tua memiliki pengalaman lebih banyak dalam memprediksi laporan
keuangan. Perusahaan yang memiliki pengalaman lebih banyak akan mengetahui
kebutuhan pemakainya akan informasi tentang perusahaan tersebut.
Pengujian Pelanggaran Asumsi Klasik
Sebelum dilakukan analisis regresi berganda, variabel-variabel yang
akan digunakan dalam analisis diuji terlebih dahulu dengan melakukan pengujian
asumsi klasik untuk memperoleh model penelitian yang valid dan dapat digunakan
untuk melakukan estimasi. Tapi sebelum melakukan pengujian asumsi klasik,
perlu juga dilakukan uji normalitas terlebih dahulu.
Berdasarkan hasil pengujian normalitas dengan metode
Kolmogorov-Smirnov, diketahui bahwa sebagian variabel yang digunakan
dalam penelitian yaitu MUR, IKP_WAJIB dan IKP_SUKARELA memiliki
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga distribusi data dinyatakan
normal. Untuk variabel TOTAC awalnya data tidak berdistribusi normal
karena nilai signifikansi kurang dari 0,05. Sehingga perlu dilakukan
tranformasi data kedalam bentuk logaritma natural (Ln). Hasil pengolahan
setelah data ditransformasi menunjukkan nilai siignifkansi 0,463 lebih
besar dari 0,05.  Maka TOTAC berdistribusi normal.
Untuk variabel lainnya yaitu DER, CURRAT dan ROA nilai
signifikansi yang diperoleh kurang dari 0,05, maka data tidak berdistribusi
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normal.  Karena tiga data tersebut telah menggunakan skala rasio dan
ada data yang mempunyai arah negatif, transformasi data kedalam bentuk
logaritma natural (Ln) tidak dapat dilakukan. Dengan demikian normalitas
data secara univariate dapat terpenuhi oleh sebagian variabel yang
digunakan dalam penelitian.
Selanjutnya untuk mendukung hasil distribusi data secara
univariate, dilakukan pula pengujian normalitas data secara multivariate
dengan menggunakan metode Normal P-P Plot. Jika titik-titik  mendekati
garis diagonal, maka model dinyatakan berdistribusi normal. Hasil pengujian
normalitas dinyatakan pada gambar berikut :
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Gambar 2. Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Berdasarkan pada gambar diatas, titik-titik cenderung mendekati dan
mengikuti garis diagonal. Maka dapat disimpulkan model regresi yang digunakan
telah memenuhi asumsi normalitas.























Model Variabel VIF Tol. Ho Keputusan 
DER 1,085 0,921 gagal ditolak tidak  ada multikolinearitas 
CURRAT 1,113 0,898 gagal ditolak tidak  ada multikolinearitas 
ROA 1,142 0,876 gagal ditolak tidak  ada multikolinearitas 
LnTOTAC 1,080 0,926 gagal ditolak tidak  ada multikolinearitas 
1 
MUR 1,186 0,843 gagal ditolak tidak  ada multikolinearitas 
DER 1,085 0,921 gagal ditolak tidak  ada multikolinearitas 
CURRAT 1,113 0,898 gagal ditolak tidak  ada multikolinearitas 
ROA 1,142 0,876 gagal ditolak tidak  ada multikolinearitas 
LnTOTAC 1,080 0,926 gagal ditolak tidak  ada multikolinearitas 
MUR 1,186 0,843 gagal ditolak tidak  ada multikolinearitas 
2 
DER 1,085 0,921 gagal ditolak tidak  ada multikolinearitas 
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Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa keseluruhan variabel
independen mempunyai nilai VIF kurang dari batas maksimal 10 atau nilai
Tolerance lebih dari 0,1. Sehingga Ho gagal ditolak, artinya seluruh variabel
independen yang digunakan pada model persamaan regresi tidak menunjukkan
gejala colinearitas (tidak ada hubungan yang sangat kuat antara variabel
independen). Dengan demikian asumsi atas multikolinearitas pada model
persamaan regresi telah terpenuhi.
Hasil pengujian heteroskedastisitas ditunjukkan pada tabel berikut :
TABEL 8
PENGUJIAN HETEROSKEDASTISITAS
Sumber : Data diolah dengan SPSS
Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa masing-masig Ç2 hitung >
Ç2 tabel, maka Ho gagal ditolak, sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat
permasalahan heteroskedastisitas secara multivariate.
Pengujian heteroskedastisitas dapat dilakukan pula dengan menggunakan
scatterplot, yaitu variable dependen pada sumbu X adalah ZPRED dan variable
independen pada sumbu Y adalah residualnya SRESID.
Model N R2 χ2 hitung χ2 tabel Ho Keputusan 
1 60 0,344 20,64 11,071 gagal ditolak  tidak ada heteroskedastisitas 
2 60 0,590 35,40 11,071 gagal ditolak  tidak ada heteroskedastisitas 
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Model 1
Model 2
Gambar 3. Pengujian Heteroskedastisitas
210-1-2-3
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Berdasarkan gambar scatterplot pada model 1 dan model 2 di atas
diketahui bahwa tidak terdapat permasalahan heteroskedastisitas karena tidak
terdapat pola yang jelas pada gambar tersebut dan titik-titik menyebar diatas
dan dibawah angka nol pada sumbu Y. Autokorelasi menunjukkan bahwa ada
korelasi antara error dengan error periode sebelumnya dimana pada asumsi
klasik hal ini tidak boleh terjadi. Uji autokorelasi dilakukan dengan menggunakan
Durbin Watson. Jika nilai Durbin Watson berkisar diantara nilai batas atas (dU)
maka diperkirakan tidak terjadi pelanggaran autokorelasi.
Dasar pengambilan keputusan uji autokorelasi lebih jelasnya ditampilkan
pada tabel 9.
TABEL 9
PENGUJIAN AUTOKORELASI (MODEL 1)
Sumber : Data diolah dengan SPSS
Berdasarkan tabel di atas, nilai Durbin Watson untuk model 1 sebesar
1,529. Nilai Durbin Watson berada pada daerah dL d•d d•dU, maka tidak ada
keputusan yang dapat diambil dalam pengujian autokorelasi pada persamaan
regresi model 1. Untuk lebih memastikan bahwa model 1 tidak terdapat
autokorelasi, maka uji autokorelasi dilakukan dengan menggunakan Lagrange-
Multiplier Test. Uji LM akan meghasilkan statistik Breusch-Godfrey (BG Test)
dengan meregres variabel pengganggu (residual) Ut menggunakan
autoregressive model dengan orde p
TABEL 10
MODEL SUMMARY
Model  N K’ dL dU 4-dU 4-dL DW Keputusan 
1 60 5 1,408 1,767 2,233 2,592 1,529 tidak ada keputusan 








Predictors: (Constant), RESID(-1), DER, CURRAT,
LnTOTAC, ROA, MUR
a. 
99Analisis Pengaruh Karakteristik Perusahaan
Dimana :
Model 1 :
Ç2 hitung = (n-1)*R2 = (60-1)*0,127= 7,493
Ç2 tabel = 12,5916 (α=5%, df=jumlah regressor / jumlah variabel independen
dalam uji autokorelasi = 6)
Dari hasil diatas didapat bahwa Ç2 hitung (7,493) lebih kecil dari  Ç2
tabel (12,5916), maka dapat disimpulkan bahwa data dalam model yang
digunakan tidak terdapat autokorelasi.
TABEL 11
PENGUJIAN AUTOKORELASI (MODEL 2)
Sumber : Data diolah dengan SPSS
Berdasarkan ketiga uji asumsi klasik, yang terdiri dari uji
multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi, model penelitian yang
dibuat terbebas dari penyimpangan asumsi klasik. Hal ini berarti model regresi
yang dibuat merupakan model yang valid untuk digunakan sebagai alat untuk




KORELASI DAN KOEFISIENSI DETERMINASI MODEL 1
Model  N K’ dL dU 4-dU 4-dL DW Keputusan 
2 60 5 1,408 1,767 2,233 2,592 1,965 tidak ada Autokorelasi 
Model Summaryb










Predictors: (Constant), MUR, DER, LnTOTAC, CURRAT, ROAa. 
Dependent Variable: IKP_WAJIBb. 
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Dari tampilan output SPSS 12.0 diatas, besarnya Adjusted R2 adalah
0,058, hal ini berarti bahwa 5,8% variasi kelengkapan pengungkapan wajib
yang dimuat dalam laporan keuangan bisa dijelaskan oleh variasi dari kelima
variabel independen MUR, DER, LnTOTAC, CURRAT dan ROA. Sedangkan
sisanya (100%-5,8%=94,2%) dijelaskan oleh faktor-faktor yang lain yang tidak
diikutsertakan dalam model.
Standard Error of the Estimate (SEE) sebesar 0,07830. Semakin kecil




KORELASI DAN KOEFISIEN DETERMINASI MODEL 2
Dari tampilan output SPSS 12.0 diatas, besarnya Adjusted R2 adalah
0,161, hal ini berarti bahwa 16,10% variasi kelengkapan pengungkapan sukarela
yang dimuat dalam laporan keuangan bisa dijelaskan oleh variasi dari kelima
variabel independen MUR, DER, LnTOTAC, CURRAT dan ROA. Sedangkan
sisanya (100%-16,10%=83,9%) dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak
diikutsertakan dalam model.Standard Error of the Estimate (SEE) sebesar
0,07646. Semakin kecil nilai SEE akan membuat model regresi semakin tepat
dalam memprediksi variabel dependen.
Uji Hipotesis
Tabel berikut ini menggambarkan uji signifikansi parameter individual
(Uji t Statistik). Uji t, dengan ketentuan jika t-hitung < t-tabel maka dapat
Model Summaryb










Predictors: (Constant), MUR, DER, LnTOTAC, CURRAT, ROAa. 
Dependent Variable: IKP_SUKARELAb. 
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dikatakan bahwa variabel independen tersebut tidak ada hubungan dengan
variabel dependen dan sebal iknya.
TABf,L 14
HASIL PENGUJIAN REGRESI UNTUK MODEL 1
IKP_WAJIB = 2,,* 2,DER + '2CURRAT+ rrROA+'IOTAC +'1VIUn + p
] J i !  .  . \ r t i .R ,  . l i i . F
t -hrtung D-r 'uluc '  lP-vulu( l
Var iabe l
Conta  n t
Leverage (DER)
L iku id i tas  (CLJRRAT)
Profitabil itas (RoA)
llkuran perusahaan (TOTAC)
0,128 0,61 l 0,s44
-0,00t -0,t99 0,843
-0,006 -1,001 0,321 t,721
(0. l 4s)-0,060 -0,871 0,388
o,ol7 2,191 0,032
l J m u r -0,001 -0,737 0,.16s





















































a. Dependent Variable: IKP_WAJIB
Berdasarkan penguj ian regresi ,  sepert i  dirangkum pada tabel 15,
diketahui bahwa t-hitung untuk variabel leverage (DER) sebesar -0,199 < t-
tabel one tailed 1,671 (p-value 0,843). Sehingga Hola diterima, artinya tidak
terdapat pengaruh leverage dengan kelengkapan pengurrgkapan wajib yang
dimuatdalam laporan keuangan.Nilaikoefisien regresi menunjukkan ilainegatif
sebesar 0,001 , namun pengaruhnya tidak signifikan pada level oJ'significant
5 % .
Untuk variabel ikuiditas (CURRAT) sebesar - 1,001 < t-tabel one tailed
1,671 @-value 0,321 ). Sehingga Ho2a diterima, artinya tidak terdapat pengaruh
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leverage dengan kelengkapan pengungkapan wajib yang dimuat dalam laporan
keuangan. Nilai koefisien regresi menunjukkan nilai negatif sebesar 0,006, namun
pengaruhnya tidak signifikan pada level of significant 5%.
Berdasarkan pengujian regresi, seperti dirangkum pada tabel 4.16,
diketahui bahwa t-hitung untuk variabel profitabilitas (ROA) sebesar -0,871 <
t-tabel one tailed 1,671 (p-value 0,388). Sehingga Ho3a diterima, artinya tidak
terdapat pengaruh profitabilitas dengan kelengkapan pengungkapan wajib yang
dimuat dalam laporan keuangan. Nilai koefisien regresi menunjukkan nilai negatif




HASIL PENGUJIAN REGRESI UNTUK MODEL 2
IKP_SUKARELA = ²0 + ²1DER + ²2CURRAT+ ²3ROA+ ²4TOTAC + ²5MUR + µ
Sumber : Data diolah dengan SPSS
Karakteristik pertama yaitu tingkat leverage keuangan yang kaitannya
dengan hutang, dalam hal ini sejauh mana hutang tersebut digunakan sebagai
sumber pendanaan bagi perusahaan. Kedua yaitu tingkat likuiditas yang
merupakan kemampuan perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban jangka
pendeknya. Ketiga yaitu profitabilitas yang menggambarkan kemampuan
perusahaan mendapatkan laba. Keempat yaitu ukuran perusahaan yang
berkaitan dengan besarnya perusahaan yang biasanya ditentukan dengan
Uji t Variabel  
B t-hitung p-value 
Adj. R2 Uji F (p-value) 
Contant 0,467 2,275 0,027 
Leverage (DER) 0,010 1,826 0,073 
Likuiditas (CURRAT) 0,013 2,301 0,025 
Profitabilitas (ROA) -0,070 -1,047 0,300 
Ukuran perusahaan (TOTAC) 0,012 1,594 0,117 
Umur perusahaan (MUR) -0,005 -2,874 0,006 
0,161 3,265 (0,012) 
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menggunakan total aktiva atau total penjualan yang dimiliki oleh perusahaan
tersebut. Sedangkan karakteristik kelima yaitu umur perusahaan yang mengacu
pada lamanya perusahaan tersebut terdaftar di Bursa Efek Jakarta (BEJ).
Pengaruh antara tingkat leverage, likuiditas, profitabilitas, ukuran perusahaan
dan umur perusahaan terhadap kelengkapan pengungkapan laporan keuangan
dapat dilihat pada Gambar 2 berikut ini:
Untuk variabel Umur Perusahaan (MUR) sebesar -0,737 < t-tabel
one tailed 1,671 (p-value 0,465). Sehingga Ho5a diterima, artinya tidak terdapat
pengaruh umur perusahaan dengan kelengkapan pengungkapan wajib yang
dimuat dalam laporan keuangan. Nilai koefisien regresi menunjukkan nilai negatif
sebesar 0,001, namun pengaruhnya tidak signifikan pada level of significant
5%.
Berdasarkan pengujian regresi, seperti dirangkum pada tabel 4.18,
diketahui bahwa t-hitung untuk variabel leverage (DER) sebesar 1,826 > t-
tabel one tailed 1,671 (p-value 0,073). Sehingga Ho1b ditolak, artinya terdapat
pengaruh leverage dengan kelengkapan pengungkapan sukarela yang dimuat
dalam laporan keuangan. Nilai koefisien regresi menunjukkan nilai positif sebesar
0,010 artinya setiap kenaikan 1 satuan leverage maka indeks kelengkapan
pengungkapan sukarela yang dimuat dalam laporan keuangan akan meningkat
sebanyak 0,010 satuan.
Untuk variabel likuiditas (CURRAT) sebesar 2,301 > t-tabel one tailed
1,671 (p-value 0,025). Sehingga Ho2b ditolak, artinya terdapat pengaruh
likuiditas dengan kelengkapan pengungkapan sukarela yang dimuat dalam
laporan keuangan. Nilai koefisien regresi menunjukkan nilai positif sebesar 0,013
artinya setiap kenaikan 1 satuan likuiditas maka indeks kelengkapan
pengungkapan sukarela yang dimuat dalam laporan keuangan akan meningkat
sebanyak 0,013 satuan.
Untuk variabel profitabilitas (ROA) sebesar -1,047 < t-tabel one tailed
1,671 (p-value 0,300). Sehingga Ho3b diterima, artinya tidak terdapat pengaruh
profitabilitas dengan kelengkapan pengungkapan sukarela yang dimuat dalam
laporan keuangan. Nilai koefisien regresi menunjukkan nilai negatif sebesar
0,070 artinya setiap kenaikan 1 satuan profitabilitas maka indeks kelengkapan
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pengungkapan sukarela yang dimuat dalam laporan keuangan akan meningkat
sebanyak 0,070 satuan.
Untuk variabel Total Aktiva (TOTAC) sebesar 1,594 < t-tabel one
tailed 1,671 (p-value 0,117). Sehingga Ho4b diterima, artinya tidak terdapat
pengaruh ukuran perusahaan dengan kelengkapan pengungkapan sukarela yang
dimuat dalam laporan keuangan. Nilai koefisien regresi menunjukkan nilai positif
sebesar 0,012 artinya setiap kenaikan 1 satuan ukuran perusahaan maka indeks
kelengkapan pengungkapan sukarela yang dimuat dalam laporan keuangan akan
meningkat sebanyak 0,012 satuan.
Untuk variabel Umur Perusahaan (MUR) sebesar -2,874 < t-tabel
one tailed 1,671 (p-value 0,006). Sehingga Ho5b diterima, artinya tidak terdapat
pengaruh umur perusahaan dengan kelengkapan pengungkapan sukarela yang
dimuat dalam laporan keuangan. Nilai koefisien regresi menunjukkan nilai negatif
sebesar 0,005 artinya setiap kenaikan 1 satuan umur perusahaan maka indeks
kelengkapan pengungkapan sukarela yang dimuat dalam laporan keuangan akan
meningkat sebanyak 0,005 satuan.
Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)
Model 1
TABEL 17
Pengujian secara serentak (uji F) menghasilkan F-hitung sebesar 1,721
< F-tabel 2,37 (p-value 0,145) maka Ho6a diterima. Artinya secara simultan
seluruh variabel independen yaitu leverage, likuiditas, profitabilitas, ukuran
perusahaan dan umur perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), MUR, DER, LnTOTAC, CURRAT, ROAa. 
Dependent Variable: IKP_WAJIBb. 
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Pengujian secara serentak (uji F) menghasilkan F-hitung sebesar 3,265
> F-tabel 2,37 (p-value 0,012) maka Ho6b ditolak. Artinya secara simultan
seluruh variabel independen yaitu leverage, likuiditas, profitabilitas, ukuran
perusahaan dan umur perusahaan berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen kelengkapan pengungkapan sukarela yang dimuat dalam laporan
keuangan.
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab IV, maka dapat
diambil simpulan sebagai berikut:
a. Hasil regresi menunjukkan bahwa karakteristik perusahaan yang
mempengaruhi kelengkapan pengungkapan wajib yaitu ukuran perusahaan,
sedangkan leverage, likuiditas, profitabilitas dan umur perusahaan tidak
berpengaruh terhadap kelengkapan pengungkapan wajib yang dimuat dalam
laporan keuangan perusahaan. Di sisi lain, leverage dan likuiditas
berpengaruh terhadap kelengkapan pengungkapan sukarela yang dimuat
dalam laporan keuangan perusahaan, sedangkan profitabilitas, ukuran
perusahaan, dan umur perusahaan tidak berpengaruh terhadap kelengkapan
pengungkapan sukarela yang dimuat dalam laporan keuangan perusahaan.
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), MUR, DER, LnTOTAC, CURRAT, ROAa. 
Dependent Variable: IKP_SUKARELAb. 
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b. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa 5 variabel independen yaitu
leverage, likuiditas, profitabilitas, ukuran perusahaan dan umur perusahaan
secara bersamaan tidak berpengaruh terhadap kelengkapan pengungkapan
wajib yang dimuat dalam laporan keuangan. Di sisi lain, 5 variabel tersebut
secara bersamaan berpengaruh terhadap kelengkapan pengungkapan
sukarela yang dimuat dalam laporan keuangan.
Keterbatasan
a. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini merupakan laporan keuangan
periode tahun 2004 dan 2005, sehingga simpulan yang dihasilkan hanya
dapat digeneralisir pada periode tahun 2004 dan 2005.
b. Variabel yang digunakan merupakan variabel yang telah berulang kali dipakai
dalam penelitian sejenis.
c. Penelitian ini menggunakan sampel yang kecil yang hanya berfokus pada
satu sektor industri yaitu industri barang konsumsi, sehingga tidak dapat
membandingkannya dengan sektor industri lain. Kecilnya ukuran sampel
merupakan salah satu kelemahan penelitian ini.
d. Indeks kelengkapan pengungkapan sukarela yang dimuat dalam laporan
keuangan dinilai oleh peneliti berdasarkan interpretasi terhadap informasi
laporan tahunan perusahaan sampel sehingga memungkinkan terjadinya
perbedaan penilaian antar perusahaan karena kondisi subyektif peneliti.
e. Penilaian indeks kelengkapan pengungkapan baik sukarela maupun wajib
dibuat tanpa memberikan bobot yang berbeda berdasarkan dengan kerincian
informasi yang diungkapkan oleh perusahaan sampel.
Saran
a. Sampel perusahaan yang digunakan hendaknya lebih besar dan harus
memiliki laba positif tiap tahunnya.
b. Agar hasil penelitian bisa mendukung kesimpulan yang lebih akurat maka
sampel yang digunakan hendaknya lebih dari dua periode, misalnya periode
5 tahun terakhir.
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c. Jumlah item ungkapan yang digunakan lebih banyak, apalagi jika yang
menetapkan item-item tersebut adalah para ahli di bidang ini.
d. Agar dapat diperbandingkan, perlu dilakukan penelitian terhadap berbagai
macam perusahaan yang go public selain perusahaan industri barang
konsumsi.
Rekomendasi untuk Penelitian Berikutnya
a. Penelitian berikutnya hendaknya dapat memperbaiki hasil penelitian dengan
menambah ukuran sampel.
b. Penelitian berikutnya diharapkan dapat menambah data sampel yang
digunakan, tidak hanya dua tahun, tetapi dapat dikembangkan untuk
beberapa periode, misalnya lima tahun terakhir sehingga dapat
diperbandingkan.
c. Penelitian berikutnya hendaknya mengikutsertakan beberapa peneliti yang
memang ahli dalam menentukan item pengungkapan laporan keuangan yang
dimuat dalam laporan keuangan tahunan sehingga menjauhkan kesan
subyektifitas.
d. Pada penelitian berikutnya, variabel yang digunakan hendaknya lebih
dikembangkan, mengingat banyak variabel lain yang berperan dalam
mempengaruhi kelengkapan pengungkapan wajib dan sukarela yang dimuat
dalam laporan keuangan.
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